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 MOTTO  

 

“Jika Allah mengizinkan aku memulai, maka aku percaya Allah akan membantuku 

menyelesaikannya.” 

 

“Ketika saling menghargai menjadi kebiasaan, toleransi tumbuh menjadi budaya.” 

 

“Percaya pada diri sendiri, percaya pada proses, dan terus melangkah. Sebab sesuatu yang 

dimulai dengan keberanian akan menemukan jalannya melalui ketekunan” 
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ABSTRAK 

Indarwati. Membangun Budaya Toleransi: Studi Kasus Gerakan Anti-Perundungan Di SMP Negeri 6 

Ponorogo. Program Pascasarjana Program Studi Pedagogi. Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

 

Pembimbing 1. Dr. Sulton, M.Si 2. Dr. Sutrisno, S.Pd., M.Pd. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya membangun budaya toleransi sebagai upaya 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, inklusif, dan bebas dari perundungan. Budaya anti-

perundungan tidak hanya berkaitan dengan pencegahan perilaku negatif, tetapi juga dengan pembentukan 

nilai toleransi, empati, kepedulian, dan saling menghormati dalam kehidupan warga sekolah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis: (1) pembangunan budaya anti-perundungan dalam kehidupan warga sekolah; 

(2) praktik sosial warga sekolah dalam menginterpretasikan nilai-nilai toleransi sebagai bagian dari budaya 

anti-perundungan; dan (3) proses internalisasi budaya anti-perundungan sehingga menjadi budaya sekolah 

yang berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang dilaksanakan di 

SMP Negeri 6 Ponorogo. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta 

didik, dan pihak terkait dalam pelaksanaan budaya anti-perundungan. Sumber data terdiri atas data primer 

dan sekunder. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan peneliti sebagai 

instrumen utama penelitian yang didukung pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan budaya anti-perundungan dilakukan melalui 

integrasi artefak, nilai yang dianut, dan asumsi dasar, yang diperkuat dengan pembiasaan, keteladanan guru, 

serta hubungan harmonis antarwarga sekolah. Praktik sosial toleransi diwujudkan melalui budaya 5S, 

pembelajaran kelompok, kegiatan keagamaan, P5, OSIS, ekstrakurikuler, layanan BK, serta pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Agama. Internalisasi budaya anti-perundungan berlangsung melalui 

tiga tahap, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai, hingga nilai menjadi 

kebiasaan dan bagian dari budaya sekolah. Disimpulkan bahwa budaya anti-perundungan di SMP Negeri 6 

Ponorogo merupakan proses pembudayaan nilai toleransi yang berkelanjutan.  

Kata kunci: budaya anti-perundungan, toleransi, pendidikan karakter, internalisasi nilai, budaya sekolah. 
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ABSTRACT 

 

Indarwati. Building a Culture of Tolerance: A Case Study of the Anti-Bullying Movement at SMP Negeri 

6 Ponorogo. Graduate School, Master's Program in Pedagogy, Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

 

Advitor  1. Dr. Sulton, M.Si.  2. Dr. Sutrisno, S.Pd., M.Pd. 

This research is motivated by the importance of building a culture of tolerance as an effort to create 

a safe, comfortable, inclusive, and bullying-free school environment. An anti-bullying culture is not only 

concerned with preventing negative behavior but also with fostering the values of tolerance, empathy, care, 

and mutual respect in the lives of school community members. This study aims to analyze: (1) the 

development of an anti-bullying culture in the lives of school community members; (2) the social practices 

of school community members in interpreting the values of tolerance as part of an anti-bullying culture; 

and (3) the process of internalizing an anti-bullying culture so that it becomes a sustainable school culture. 

This study employed a qualitative approach with a case study design conducted at SMP Negeri 6 

Ponorogo. The research subjects included the principal, teachers, educational staff, students, and other 

relevant parties involved in implementing the anti-bullying culture. The data sources consisted of primary 

and secondary data. Data were collected through interviews, observations, and documentation, with the 

researcher serving as the main research instrument, supported by interview guidelines, observation 

guidelines, and documentation. Data analysis was conducted interactively through the stages of data 

condensation, data presentation, and conclusion drawing and verification. 

The results show that the development of an anti-bullying culture is carried out through the 

integration of artifacts, espoused values, and basic assumptions, reinforced by habituation, teacher role 

modeling, and harmonious relationships among school community members. Tolerance-related social 

practices are manifested through the 5S culture (smile, greeting, salutation, politeness, and courtesy), group 

learning, religious activities, the P5 Project, student council activities, extracurricular activities, guidance 

and counseling services, as well as Pancasila Education and Religious Education. The internalization of the 

anti-bullying culture occurs through three stages, namely value transformation, value transaction, and value 

transinternalization, until these values become habits and an integral part of the school culture. It can be 

concluded that the anti-bullying culture at SMP Negeri 6 Ponorogo is an ongoing process of 

cultivating the value of tolerance. 
Keywords: anti-bullying culture, tolerance, character education, value internalization, school culture. 

 

 

 

 

 

 

 


